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Keberadaan perempuan dalam lembaga legislatif masih tergolong minim.
Berbagai upaya telah dilakukan partai politik mulai dari penetepan jumlah
keterwakilan perempuan sebesar 30%. Namun pada kenyataannya hal tersebut
belum mampu untuk diwujudkan. Banyak faktor yang mempengaruhi
ketimpangan tersebut, selain dari stigma masyarakat yang masih menganggap
perempuan tidak pantas menduduki posisi-posisi strategis, juga rendahnya
tingkat kepercyaan dan partisipasi masyarakat masih rendah, serta terdapat
persaingan antar calon. Oleh karena itu diperlukan strategi komunikasi politik
perempuan untuk meraih kepercayaan rakyat.

Tujuan Penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui bagaimana strategi
komunkasi politik yang digunakan caleg perempuan dalam melaksanakan
kampanye pemilihan legislatif, (2) Untuk mengetahui dampak dari strategi
komunikasi politik yang dilaksanakan para caleg saat melakukan kampanye.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pengumpulan data
menggunakan teknik wawancara kepada pihak informan yaitu caleg perempuan
dari Partai Amanat Nasional (PAN), Partai Kebangkitan Bangsa (PKB), Partali
Golongan Karya (GOLKAR), dan Partai Keadilan Sejahtera (PKS).

Hasil dari penelitian ini adalah: (1) Dalam melaksanakan komunikasi
politiknya para caleg menggunakan strategi komunikasi politik pendekatan
langsung ke masyarakat, (2) Selain itu, mereka juga menggunakan strategi
khusus, diantaranya strategi defensif yaitu strategi untuk mempertahankan basis
pemilihan mereka, dan strategi ofensif yaitu strategi untuk memperluas daerah
basis pemilihan mereka, (3) Dampak yang dialami caleg perempuan dalam
melakukan komunikasi politik adalah adanya permasalahan internal terkait
dengan kompetensi antar caleg, dan juga terkait dengan biaya saat melakukan
kampanye.
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